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Abstract

Purpose: This community service activity aims to introduce and
enhance the understanding of green accounting among micro,
small, and medium enterprises (MSMEs) in aquaculture,
particularly fish farmers in Desa Cogreg, Kecamatan Parung,
Bogor. The purpose is to increase accounting literacy, integrate
environmental aspects into financial recording, promote cost
efficiency, and raise awareness of business sustainability.
Methodology/approach: The activity used a participatory—
educative approach involving 25 fish farmers, with observation and
interviews in the preparation stage, followed by counseling,
discussions, and distribution of a simple FCR module. Evaluation
focused on participants’ responses and their needs for further
training and mentoring.

Results/findings: The counseling increased participants’
understanding of green accounting. Although unfamiliar, they
recognized existing eco-friendly practices—water reuse, feed
efficiency, and sludge utilization—as recordable financial
activities. Findings revealed a gap between ecological awareness
and accounting documentation, emphasizing the need for recording
formats

Conclusions: The program found that green accounting in MSMEs
remains at a pre-integration stage, with environmental awareness
present but lacking systematic documentation. The activity
improved initial literacy, though sustained mentoring and simple
tools are still needed, and the study was limited by a small sample
and short observation period.

Limitations: This activity was limited by a small sample size, a
single location, and a short observation period, which restricted the
generalizability and long-term evaluation of the results.
Contribution: This program links green accounting theory with
MSME aquaculture practices, offering a community service model
that supports sustainability and provides a replicable framework
for similar future interventions.
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1. Pendahuluan

Transformasi menuju ekonomi hijau telah menjadi agenda global dalam mewujudkan pembangunan
berkelanjutan (Sari et al., 2024; Palupi & Nariman, 2025). Konsep ekonomi hijau menekankan
pertumbuhan ekonomi rendah karbon, efisiensi penggunaan sumber daya, dan inklusivitas sosial
Adamowicz (2022). Dalam kerangka tersebut, akuntansi hijau atau akuntansi hijau muncul sebagai
instrumen penting untuk menginternalisasi biaya lingkungan ke dalam laporan keuangan (Azzahra et
al., n.d.) , sehingga keputusan usaha dapat mempertimbangkan aspek keberlanjutan Burritt &
Schaltegger (2010) Kartika Wulandhari & Machdar (2024). Penerapan akuntansi hijau memungkinkan
pelaku usaha tidak hanya menilai profitabilitas finansial, tetapi juga dampak ekologis dari setiap
aktivitas produksi.

Di tingkat nasional, UMKM memiliki posisi yang sangat strategis. UMKM menyumbang sekitar 60—
61% Produk Domestik Bruto (PDB) dan menyerap hingga 97% tenaga kerja Indonesia (Mardanugraha
& Akhmad, 2022). Kontribusi ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan praktik usaha pada level
UMKM, termasuk dalam hal efisiensi sumber daya dan pencatatan biaya lingkungan, akan berdampak
luas terhadap daya saing, ketahanan ekonomi, dan keberlanjutan pembangunan. Sektor perikanan
budidaya, khususnya di wilayah Bogor dan sekitarnya, merupakan salah satu sektor UMKM yang
berkembang pesat. Kecamatan Parung, misalnya, dikenal sebagai sentra ikan konsumsi dan ikan hias
yang menopang perekonomian lokal (Radiarta et al., 2012; Haryanto et al., 2022).

Namun demikian, praktik pencatatan akuntansi di kalangan pembudidaya ikan umumnya masih
sederhana. Sebagian besar pelaku usaha belum terbiasa dengan pencatatan keuangan terstandar, apalagi
yang mengintegrasikan aspek lingkungan Wardiningsih et al., (2020). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa praktik ramah lingkungan sebenarnya telah dijalankan secara spontan oleh petani ikan, seperti
menghemat penggunaan air, memanfaatkan limbah lumpur sebagai pupuk, mendaur ulang kemasan
plastik, serta mengombinasikan pakan komersial dengan pakan alami untuk menekan biaya. Kesadaran
ekologis ini tumbuh secara intuitif, namun belum terdokumentasi dalam sistem akuntansi yang formal
(Bayana & Praditha, 2023; Suprapto et al., 2023).

Hambatan utama dalam penerapan akuntansi hijau di kalangan UMKM perikanan meliputi rendahnya
literasi akuntansi, keterbatasan modal, minimnya pelatihan teknis, dan belum adanya regulasi yang
mendorong pencatatan biaya lingkungan Mubarokah & Setyaningsih (2024). Akibatnya, potensi
manfaat ekonomi dari praktik ramah lingkungan tidak tercatat dan tidak dapat dievaluasi secara
sistematis. Padahal, jika praktik tersebut terdokumentasi dengan baik, pelaku usaha dapat memperoleh
data yang akurat untuk menilai efisiensi, menekan biaya, sekaligus meningkatkan keberlanjutan usaha.

Kebijakan nasional sebenarnya telah memberikan arahan yang kuat mengenai pentingnya integrasi
aspek lingkungan dalam aktivitas ekonomi Kodriyah et al., (2023). Program pembangunan rendah
karbon, agenda Sustainable Development Goals (SDGs), serta konsep ekonomi sirkular semuanya
menekankan perlunya efisiensi sumber daya dan pengelolaan limbah yang baik Amin (2025)
Geissdoerfer et al., (2017). Namun, pada level mikro, implementasi kebijakan ini seringkali tidak
sampai ke pelaku UMKM karena keterbatasan akses informasi dan pendampingan teknis. Hal ini
menimbulkan kesenjangan antara kebijakan makro dan praktik di lapangan. Pengabdian masyarakat di
bidang akuntansi hijau hadir untuk menjembatani kesenjangan tersebut, agar kebijakan nasional dapat
diterjemahkan menjadi praktik nyata yang relevan bagi UMKM (Munasib & Fitriyah, 2025).

Selain relevansi kebijakan, penting juga menyoroti aspek akademik. Penelitian-penelitian sebelumnya
banyak berfokus pada penerapan akuntansi hijau di perusahaan besar, khususnya sektor pertambangan,
manufaktur, dan makanan-minuman, melalui laporan keberlanjutan dan standar internasional seperti
ISO 14001 Pangarso et al., (2022). Sebaliknya, studi mengenai akuntansi hijau pada UMKM, khususnya
sektor perikanan, masih relatif terbatas. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian masyarakat ini sekaligus
memiliki kontribusi akademik: menghubungkan teori akuntansi hijau dengan praktik nyata UMKM,
serta memberikan gambaran awal bagaimana konsep tersebut dapat diterapkan secara sederhana namun
tetap bermanfaat (Ariandi & Rinaldi, 2025).
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Dalam konteks sosial-ekonomi, UMKM pembudidaya ikan menghadapi berbagai tantangan. Fluktuasi
harga pakan, keterbatasan akses modal, serta perubahan iklim yang memengaruhi ketersediaan air
menjadi faktor eksternal yang seringkali menekan usaha mereka Taufiq et al., (2025). Di sisi lain,
permintaan masyarakat terhadap produk ikan yang sehat dan ramah lingkungan semakin meningkat.
Hal ini membuka peluang bagi UMKM untuk meningkatkan daya saing melalui praktik hijau. Dengan
adanya pencatatan akuntansi hijau, pelaku usaha dapat menunjukkan akuntabilitas lingkungan sekaligus
memperoleh data yang bermanfaat untuk mengelola usaha secara lebih efisien.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan sebagai wujud implementasi Tri Dharma Perguruan
Tinggi, khususnya dalam bidang pengabdian kepada masyarakat. Tim dosen STIE Ganesha Jakarta
bekerja sama dengan UMKM Kecamatan Parung untuk memberikan penyuluhan mengenai akuntansi
hijau (Manan, Wuryanti, & Mufahamah, 2024). Kegiatan ini diharapkan tidak hanya memberikan
pemahaman teoritis, tetapi juga membekali pembudidaya ikan dengan keterampilan praktis pencatatan
sederhana yang relevan dengan kebutuhan mereka. Dengan demikian, kegiatan ini memiliki manfaat
ganda: mendukung keberlanjutan usaha UMKM sekaligus memperkuat peran perguruan tinggi dalam
memberikan solusi nyata atas permasalahan masyarakat.

Berangkat dari kondisi tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan untuk memberikan
penyuluhan mengenai penerapan akuntansi hijau pada UMKM pembudidaya ikan di Desa Cogreg,
Kecamatan Parung, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Mitra kegiatan adalah Bapak Sutrisman selaku
Ketua UMKM Kecamatan Parung, dengan peserta sebanyak 25 orang pembudidaya ikan. Kegiatan ini
bertujuan untuk meningkatkan literasi akuntansi di kalangan petani ikan dengan memperkenalkan
pencatatan keuangan yang lebih sistematis dan mudah diterapkan. Selain itu, program ini mengenalkan
integrasi aspek lingkungan ke dalam pencatatan usaha sebagai bagian dari penerapan akuntansi hijau.
Melalui praktik ramah lingkungan, petani didorong untuk meningkatkan efisiensi biaya produksi. Pada
akhirnya, kegiatan ini menumbuhkan kesadaran akan pentingnya keberlanjutan usaha melalui
penerapan akuntansi hijau secara berkelanjutan (Noor, Mahfud, Nur, & Nasyrah, 2024)

Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan para pembudidaya ikan tidak hanya memahami konsep
akuntansi hijau secara teoritis, tetapi juga memiliki keterampilan awal dalam menerapkan pencatatan
sederhana berbasis lingkungan. Langkah kecil ini diharapkan menjadi dasar bagi pengembangan praktik
akuntansi hijau yang lebih sistematis di masa depan, sehingga UMKM perikanan dapat meningkatkan
daya saing sekaligus mendukung agenda pembangunan berkelanjutan di Indonesia.

2. Metode Pelaksanaan

Metode PKM ini menggunakan pendekatan partisipatif melalui sosialisasi, pelatihan, dan
pendampingan penerapan akuntansi hijau pada UMKM pembudidaya ikan. Data dikumpulkan melalui
observasi, diskusi, dan evaluasi sebelum—sesudah kegiatan untuk menilai peningkatan pemahaman,
keterampilan pencatatan, serta keberlanjutan praktik usaha ramah lingkungan.

2.1 Lokasi dan Waktu Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 29 Agustus 2025 dan bertempat
di Aula Desa Cogreg, Kecamatan Parung, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Pemilihan lokasi kegiatan
didasarkan pada sejumlah pertimbangan strategis. Pertama, Kecamatan Parung dikenal sebagai salah
satu sentra perikanan air tawar di wilayah Bogor yang memiliki konsentrasi pembudidaya ikan cukup
tinggi. Jenis ikan yang dibudidayakan pun beragam, meliputi ikan konsumsi seperti lele, nila, gurame,
dan patin, hingga ikan hias yang memiliki nilai ekonomi tinggi. Kondisi ini menjadikan Parung sebagai
wilayah yang potensial untuk dijadikan pusat pembelajaran serta pengembangan praktik perikanan yang
berkelanjutan.

2.2 Mitra Kegiatan

Mitra dalam kegiatan ini adalah kelompok UMKM pembudidaya ikan di Kecamatan Parung yang
diketuai oleh Bapak Sutrisman. Kelompok ini terdiri dari petani ikan berskala mikro dan kecil yang
menjalankan usaha budidaya dengan beragam jenis ikan, seperti lele, gurame, dan nila, serta
menggunakan metode pemeliharaan yang berbeda-beda sesuai dengan kondisi lahan dan sumber daya
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yang dimiliki. Keberagaman jenis usaha tersebut menjadi salah satu kekuatan mitra, karena
memungkinkan adanya saling tukar pengalaman serta pembelajaran bersama antaranggota kelompok.
Selain itu, kelompok ini juga telah terorganisir dengan baik sehingga lebih mudah dalam mengelola
kegiatan yang bersifat kolektif.

Mitra dipilih karena memiliki kebutuhan mendesak untuk memahami pencatatan akuntansi yang tidak
hanya berfokus pada aspek keuangan, tetapi juga terintegrasi dengan prinsip keberlanjutan lingkungan.
Hal ini sangat penting mengingat sektor perikanan budidaya berhubungan erat dengan pengelolaan
sumber daya alam yang harus dijaga keberlanjutannya. Komitmen yang ditunjukkan oleh kelompok
mitra, khususnya di bawah kepemimpinan Bapak Sutrisman, menjadi modal utama dalam pelaksanaan
kegiatan pendampingan. Dengan struktur kepemimpinan yang solid, koordinasi antaranggota dapat
dilakukan lebih efektif, sehingga memudahkan mobilisasi peserta dalam setiap tahapan kegiatan.
Kehadiran mitra yang aktif sekaligus responsif ini mendukung tercapainya tujuan kegiatan secara
optimal.

Gambar 1
RUNDOWN ACARA PENYULUHAN
IMPLEMENTASI GREEN ACCOUNTING TERHADAP
KEBERLANJUTAN UMKM DALAM EKONOMI HIJAU

PADA UMKM PRODUKSI IKAN KECAMATAN
PARUNG BOGOR

PARUNG, JUMAT, 29 AGUSTUS 2025

No WARKTU KEGIATAN PIC
1 08.00-08.30 | Registrasi Petugas: Rianti
2| 0830-0840 | Pembukaan MC: Mira
3 08.40-0850 | Pembacaan Ayat Suci Al Qur'an Murhayati
4 08.50-09.00 | Menyanyikan Indonesia Raya Dirijen : Rosliana
5 09.00-09.10 | Sambutan Ketua STIE Ganesha Dr. M. Arief Noor, MPd., MM
6 | 09.10-0920 |SambutanKetua LPPMSTIE Aep Saefullah, SHIL, MM.
Ganesha
7 | 0920-0930 ii’:‘ui‘;"‘" Camat, Kecamatan Adhi Nugraha, S, STP. MH

Sambutan Ketua UMKM Eec. Parung

09,30 - 09.45 Sutrisman Abimanyu

8 0045-10.00 | Sambutan Kepala Desa, Desa Cogreg Mad Yusup Supriatma

9 10,00-10.10 | Foto Bersama Tim Peneliti dan Peserta
Pemaparan Materi I, Hasil Observasi

10 10.10-10-25 | dan Wawancara oleh Peneliti 1. Rita,5.E.Mak

2. Dr.Lena Farsiah, 5.T. M. 5i

Pemaparan Materi I, Materd terkait

11| 1025-1040 | Green Accountingdan Ekonomi Hijau Fisy Amalia, 5.E, MM
oleh Akademisi

Pemaparan Materi Il
12 1040-10.50 | oleh Penyuluh Dinas Perikanan Rezza Prasetia Afchani, 5.5t.Pi

Kabupaten Bogor
Pemaparan Materi IV

13 | 1050-1100 | oleh Paktisi Bududaya Perikanan H. Sukendar
Pemaparan Materi V, Materi Tata

14 11.00-11.10 kelglﬂke[wnggn Oleh Sekretaris Yudi Hermawan, SE
UMEM

15 11.10-11.20 Pen}rerghgn Sertifikat Panitia

16 | 11.20-11.30 | Penutupan danDoa MC / Yudi Hermawan, 5.E

17 | 1130-11.40 | Wawancara Kegiatan Pak Syam , Media

Sumber ; Data Olahan
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2.3 Peserta Kegiatan

Peserta kegiatan ini berjumlah 25 orang pembudidaya ikan yang memiliki karakteristik beragam, baik
dari sisi pengalaman usaha, jenis ikan yang dibudidayakan, maupun skala produksi yang dijalankan.
Dari jumlah tersebut, sebagian besar peserta telah berkecimpung dalam usaha budidaya ikan lebih dari
lima tahun, sehingga memiliki pengalaman yang cukup matang dalam mengelola usaha perikanan,
termasuk menghadapi berbagai tantangan teknis maupun nonteknis. Sementara itu, sebagian lainnya
merupakan pembudidaya pemula yang baru memulai usaha dalam kurun waktu dua hingga tiga tahun
terakhir. Perbedaan tingkat pengalaman ini menciptakan dinamika kelompok yang menarik, di mana
para pembudidaya senior dapat menjadi sumber inspirasi sekaligus mentor bagi para peserta yang relatif
baru.

Tingkat heterogenitas peserta tidak hanya memperkaya diskusi, tetapi juga memberikan keuntungan
dalam pelaksanaan kegiatan. Pertukaran pengalaman praktis antarpetani ikan memungkinkan lahirnya
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai strategi budidaya, manajemen usaha, serta solusi atas
berbagai permasalahan yang dihadapi. Selain itu, keberagaman karakteristik peserta menjadi dasar
penting bagi tim dalam menyusun dan menyesuaikan materi penyuluhan. Materi yang disampaikan
dirancang agar mudah dipahami oleh seluruh peserta, baik yang telah berpengalaman maupun yang
baru memulai, sehingga manfaat kegiatan ini dapat dirasakan secara merata dan berkontribusi terhadap
peningkatan kapasitas usaha perikanan secara berkelanjutan.

Gambar 2
Daftar Absensi Peserta

Sumber : Data Olahan
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2.4 Bentuk Kegiatan
Kegiatan pengabdian dilaksanakan dalam bentuk:

1. Penyuluhan — materi disampaikan oleh tim dosen mengenai konsep dasar akuntansi hijau,
relevansinya dengan ekonomi hijau, serta praktik aplikatif yang dapat diterapkan oleh
pembudidaya ikan. Materi juga dilengkapi dengan contoh perhitungan sederhana, misalnya
pencatatan biaya pakan, listrik, dan pemanfaatan limbah.

2. Diskusi Interaktif — peserta diberikan kesempatan untuk bertanya, berbagi pengalaman, dan
menyampaikan permasalahan yang mereka hadapi. Sesi ini bertujuan memperkuat relevansi
materi dengan kondisi nyata di lapangan.

3. Distribusi Modul — tim pengabdian menyusun modul sederhana mengenai cara menghitung
rasio pakan (Feed Conversion Ratio/FCR) sebagai langkah awal pengenalan pencatatan
berbasis lingkungan.

Gambar 3
Pemaparan Materi

Sumber :Data Olahan

"

Gambar 4
Materi Penyuluhan

Yudi Hermawan ‘

GREEN ACCOUNTING

DALAM USAHA Membuat Perhitungan
PETERNAKAN IKAN: Sederhana Usaha Perikanan
MENGELOLA KEUNTUNGAN
DAN LINGKUNGAN

B —

Sumber :Data Olahan
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2.5 Tahapan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan mengikuti tiga tahapan utama:

2.5.1 Tahap Persiapan
Pada tahap ini, tim melaksanakan observasi lapangan dan wawancara mendalam bersama mitra
untuk mengidentifikasi serta memetakan permasalahan utama yang dihadapi oleh para
pembudidaya ikan. Hasil dari pengumpulan informasi tersebut kemudian dijadikan sebagai
landasan dalam penyusunan materi penyuluhan yang relevan dengan kebutuhan mitra. Selain itu,
tim juga menyiapkan berbagai perangkat pendukung kegiatan, antara lain modul penyuluhan
sebagai panduan, media presentasi untuk memperjelas penyampaian, serta instrumen evaluasi
awal guna mengukur pemahaman dan kesiapan peserta sebelum kegiatan berlangsung.

2.5.2 Tahap Pelaksanaan

Kegiatan inti dilaksanakan di Aula Desa Cogreg. Tim dosen memaparkan materi secara bergantian,
dengan penekanan pada urgensi pencatatan biaya lingkungan, manfaat akuntansi hijau bagi efisiensi
usaha, serta contoh aplikatif yang sederhana. Sesi dilanjutkan dengan diskusi kelompok, di mana
peserta dapat menyampaikan pengalaman praktik ramah lingkungan yang selama ini dilakukan,
misalnya penggunaan kembali air kolam untuk irigasi atau pemanfaatan lumpur sebagai pupuk.
Diskusi ini memperlihatkan bahwa sebagian praktik akuntansi hijau sebenarnya telah dijalankan
meski belum terdokumentasi secara formal.

2.5.3  Tahap Evaluasi
Evaluasi dilakukan dengan mengukur respon peserta terhadap kegiatan serta mengidentifikasi
kebutuhan lanjutan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa para peserta antusias dan menyadari
pentingnya pencatatan berbasis lingkungan, namun mereka juga menekankan perlunya
pendampingan intensif dan workshop praktis agar keterampilan pencatatan benar-benar bisa
dikuasai. Temuan ini memberikan arah bahwa program pengabdian berikutnya harus mencakup
pelatihan teknis yang lebih mendalam.

2.6 Pendekatan Analitis

Dalam rangka memastikan keberlanjutan kegiatan, metode ini tidak hanya berhenti pada transfer
pengetahuan, tetapi juga membangun kesadaran kritis. Pendekatan partisipatif memungkinkan tim
mendapatkan umpan balik langsung mengenai hambatan dan kebutuhan peserta. Dengan demikian,
pelaksanaan kegiatan ini dapat dipandang sebagai tahap awal dari siklus intervensi berkelanjutan yang
menghubungkan hasil penelitian dengan aksi nyata di

masyarakat.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Hasil Kegiatan

Kegiatan penyuluhan penerapan akuntansi hijau pada UMKM pembudidaya ikan di Desa Cogreg,
Kecamatan Parung, Kabupaten Bogor, menghasilkan beberapa temuan penting. Pertama, kegiatan ini
berhasil meningkatkan pengetahuan dasar peserta mengenai konsep akuntansi hijau. Sebelum kegiatan
berlangsung, sebagian besar peserta mengaku belum pernah mendengar istilah akuntansi hijau,
meskipun mereka sudah menjalankan sejumlah praktik ramah lingkungan secara alami. Setelah
penyuluhan, mereka memahami bahwa praktik tersebut dapat dicatat sebagai bagian dari sistem
akuntansi usaha yang berorientasi pada keberlanjutan.

Kedua, peserta menunjukkan antusiasme tinggi dalam sesi diskusi. Mereka aktif bertanya mengenai
cara sederhana mencatat biaya listrik untuk aerasi kolam, perbandingan penggunaan pakan alami
dengan pakan komersial, serta bagaimana memanfaatkan limbah ikan. Antusiasme ini menunjukkan
bahwa materi yang diberikan relevan dengan kebutuhan nyata pelaku usaha.

Ketiga, sebagai hasil nyata, tim pengabdian berhasil mendistribusikan modul sederhana tentang

perhitungan rasio pakan (Feed Conversion Ratio), yang menjadi pintu masuk bagi peserta untuk
memahami hubungan antara efisiensi produksi, pencatatan biaya, dan dampak lingkungan.
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Gambar 1
Antusias Peserta dalam Sesi Tanya Jawab

Sumber : Data Olahan

Selain itu, kegiatan ini juga memperlihatkan adanya kesenjangan antara kesadaran ekologis dan
kemampuan teknis pencatatan. Para peserta sudah terbiasa melakukan tindakan efisiensi, tetapi belum
terbiasa mendokumentasikannya dalam laporan usaha. Dengan demikian, kegiatan penyuluhan ini
dapat dianggap sebagai langkah awal dalam membangun jembatan antara praktik ramah lingkungan
dan sistem akuntansi yang lebih formal.

3.2 Pembahasan

Hasil kegiatan ini selaras dengan temuan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa penerapan
akuntansi hijau pada UMKM masih berada pada tahap pra-integrasi (Wardiningsih et al., 2020).
Artinya, praktik ramah lingkungan sudah hadir pada tingkat operasional, tetapi belum menjadi bagian
dari sistem pencatatan keuangan. Hal serupa ditemukan oleh (Bayana & Praditha, 2023) yang mencatat
bahwa UMKM sering kali melakukan efisiensi sumber daya, namun kesadaran pencatatan masih sangat
rendah.

Dari perspektif akademik, keberhasilan penyuluhan ini dapat dijelaskan melalui pendekatan literasi
akuntansi. Menurut (Mubarokah & Setyaningsih, 2024), rendahnya literasi akuntansi menjadi salah satu
hambatan utama dalam pengembangan akuntansi hijau di sektor UMKM. Kegiatan pengabdian ini
terbukti mampu meningkatkan literasi dasar, meskipun masih terbatas pada tahap pemahaman
konseptual. Ke depan, literasi ini perlu ditingkatkan ke tahap keterampilan teknis melalui pelatihan
intensif.

Hasil diskusi juga memperlihatkan bahwa praktik ramah lingkungan yang dilakukan petani ikan
sesungguhnya memiliki nilai ekonomis. Misalnya, penggunaan lumpur kolam sebagai pupuk dapat
mengurangi biaya pembelian pupuk kimia. Hal ini sejalan dengan pandangan (Suprapto et al., 2023)
bahwa pencatatan biaya lingkungan tidak hanya penting untuk keberlanjutan, tetapi juga memberikan
keuntungan finansial jangka panjang. Dengan pencatatan yang baik, petani ikan dapat mengukur
penghematan biaya sekaligus meningkatkan daya tawar produk mereka sebagai produk ramah
lingkungan.

Di sisi lain, temuan evaluasi mengindikasikan adanya kebutuhan pendampingan lanjutan. Peserta
menyampaikan bahwa mereka membutuhkan contoh format pencatatan sederhana, misalnya buku kas
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harian yang memuat kolom khusus untuk biaya lingkungan. Temuan ini sejalan dengan rekomendasi
(Indah Kusumawardhany, 2022) yang menekankan pentingnya adaptasi akuntansi hijau ke dalam model
pencatatan sederhana yang sesuai dengan kapasitas UMKM. Tanpa adaptasi ini, konsep akuntansi hijau
akan sulit diimplementasikan karena keterbatasan sumber daya manusia dan teknologi di tingkat usaha
mikro.

Secara keseluruhan, hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa penyuluhan akuntansi hijau memberikan
manfaat ganda. Pertama, meningkatkan kesadaran peserta mengenai pentingnya pencatatan berbasis
lingkungan. Kedua, membuka peluang bagi pengembangan modul dan pelatihan lanjutan yang lebih
aplikatif (Isharina & Ramadhani Abanan, 2024). Dengan demikian, kegiatan ini dapat dipandang
sebagai tahap awal dari proses transformasi menuju penerapan akuntansi hijau pada UMKM
pembudidaya ikan. Keberlanjutan program menjadi faktor kunci, karena hanya dengan pendampingan
berkesinambungan, literasi yang diperoleh dapat berkembang menjadi keterampilan nyata yang
mendukung efisiensi usaha sekaligus menjaga kelestarian lingkungan.

4. Kesimpulan dan Rekomendasi

4.1 Kesimpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema “Penyuluhan Penerapan Akuntansi hijau pada Petani
Ikan di Desa Cogreg, Kecamatan Parung, Kabupaten Bogor” telah memberikan kontribusi nyata dalam
meningkatkan pemahaman dasar pembudidaya ikan mengenai pentingnya akuntansi hijau. Hasil
penyuluhan menunjukkan bahwa sebelum kegiatan berlangsung, sebagian besar peserta tidak mengenal
istilah akuntansi hijau, meskipun secara praktis mereka telah melakukan sejumlah tindakan ramah
lingkungan. Setelah kegiatan, peserta mulai memahami bahwa praktik tersebut dapat dimasukkan ke
dalam pencatatan usaha yang sederhana, sehingga memiliki nilai tambah baik dari sisi efisiensi biaya
maupun keberlanjutan usaha.

Kegiatan ini juga menegaskan bahwa penerapan akuntansi hijau pada UMKM perikanan masih berada
pada tahap awal atau pra-integrasi. Praktik hijau telah hadir di tingkat operasional, seperti pemanfaatan
limbah kolam, efisiensi listrik, dan penghematan pakan, tetapi belum terdokumentasi secara sistematis.
Hambatan utama meliputi rendahnya literasi akuntansi, keterbatasan modal, dan minimnya pelatihan
teknis. Dengan demikian, penyuluhan ini dapat dipandang sebagai langkah awal dalam membangun
jembatan antara praktik lapangan dengan teori akuntansi hijau yang berkembang dalam literatur
akademik (Sukmawati et al., 2025).

Dari perspektif sosial-ekonomi, kegiatan ini berhasil mendorong kesadaran peserta bahwa pencatatan
keuangan berbasis lingkungan tidak hanya bermanfaat bagi kelestarian alam, tetapi juga memberikan
keuntungan ekonomis. Misalnya, penghematan biaya pupuk melalui pemanfaatan lumpur kolam atau
pengurangan biaya listrik melalui efisiensi aerasi. Kesadaran ini diharapkan menjadi modal awal untuk
mengembangkan praktik pencatatan yang lebih sistematis di masa mendatang.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kegiatan pengabdian masyarakat ini memiliki dampak
positif dalam: (1) meningkatkan literasi akuntansi dasar, (2) memperkenalkan konsep akuntansi hijau
yang relevan dengan usaha perikanan, (3) membuka peluang bagi pengembangan modul pencatatan
yang lebih komprehensif, dan (4) membangun dasar bagi keberlanjutan program pendampingan di masa
depan.

4.2 Rekomendasi

Berdasarkan hasil kegiatan dan evaluasi lapangan, beberapa rekomendasi dapat diajukan untuk
memperkuat implementasi akuntansi hijau secara berkelanjutan. Bagi UMKM pembudidaya ikan,
disarankan untuk mulai menerapkan pencatatan keuangan sederhana dengan menambahkan kolom
khusus biaya lingkungan, seperti penggunaan pakan, listrik, air, dan pengelolaan limbah. Selain itu,
pembentukan kelompok kecil pencatat keuangan antaranggota UMKM perlu didorong agar pencatatan
tidak hanya menjadi tanggung jawab individu, tetapi dilakukan secara kolektif. UMKM juga perlu
menumbuhkan kesadaran bahwa penerapan akuntansi hijau dapat meningkatkan daya saing produk,
terutama di tengah meningkatnya preferensi konsumen terhadap produk ramah lingkungan.
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Bagi perguruan tinggi dan tim pengabdian, keberlanjutan program perlu diwujudkan melalui pelatihan
intensif dan workshop praktis yang lebih menekankan pada keterampilan teknis pencatatan
dibandingkan sekadar pemahaman konseptual. Penyusunan modul akuntansi hijau yang komprehensif,
mencakup format laporan keuangan sederhana, indikator efisiensi lingkungan, serta contoh kasus yang
relevan dengan usaha perikanan, juga menjadi kebutuhan penting. Pelibatan mahasiswa dalam kegiatan
pendampingan diharapkan dapat menciptakan proses pembelajaran dua arah sekaligus memperkuat
implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi.

Sementara itu, bagi pemerintah daerah dan pemangku kepentingan lainnya, diperlukan dukungan
regulasi dan kebijakan yang mendorong penerapan akuntansi hijau di sektor UMKM, misalnya melalui
pemberian insentif bagi usaha yang secara konsisten mendokumentasikan praktik ramah lingkungan.
Pemerintah juga diharapkan dapat memfasilitasi kerja sama antara UMKM, akademisi, dan lembaga
keuangan guna membangun sistem pencatatan sederhana yang dapat menjadi dasar akses permodalan
berkelanjutan. Selain itu, integrasi konsep akuntansi hijau ke dalam program pelatihan rutin UMKM
penting dilakukan agar keberlanjutan usaha tidak hanya bergantung pada inisiatif perguruan tinggi,
tetapi menjadi bagian dari strategi pembangunan daerah.

Secara keseluruhan, rekomendasi ini diharapkan mampu memperkuat sinergi antara pelaku UMKM,
akademisi, dan pemerintah dalam mewujudkan implementasi akuntansi hijau yang terarah dan
sistematis. Melalui kerja sama yang berkesinambungan, UMKM perikanan, khususnya di Desa Cogreg
maupun wilayah lain di Indonesia, dapat memperoleh manfaat nyata berupa peningkatan efisiensi
usaha, keberlanjutan sumber daya, serta daya saing di tengah berkembangnya tantangan ekonomi hijau.
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